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penelitian ini adalah seluruh siswa MTs Negeri Kelas VIII, Jakarta
Selatan yang berjumlah 720 siswa. Teknik pemilihan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik gabungan antara
klaster, proporsional dan random. Sampel penelitian ini
berjumlah 88 orang. Kelas yang menjadi sampel penelitian
diberikan tes kecerdasan emosional berupa angket. Data
kecerdasan emosional diperoleh dari angket siswa, sedangkan
nilai hasil belajar diperoleh dari data rapor siswa, kemudian
dikorelasikan dengan nilai tes kecerdasan emosional. Dalam
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji korelasi product
moment = 0,450 pada nilai sig. « = 0,05. Persentase pengujian
hipotesis diperoleh hasil sebesar 23 % hubungan kecerdasan
emosional terhadap hasil belajar IPA. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
kecerdasan emosional dengan hasil belajar IPA.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship
between emotional intelligence and science learning outcomes.
The research method used is a survey method. The population in
this study were all students of MTs Negeri Class VIII, South
Jakarta, totaling 720 students. The sample selection technique in
this study used a combination of cluster, proportional and random
techniques. The sample of this study amounted to 88 people. The
class that became the research sample was given an emotional
intelligence test in the form of a questionnaire. Emotional
intelligence data was obtained from student questionnaires, while
the value of learning outcomes was obtained from student report
cards, then correlated with emotional intelligence test scores. In
testing the hypothesis by using the product-moment correlation
test = 0.450 at the sig value. « = 0.05. The percentage of
hypothesis testing obtained results of 23% of the relationship of
emotional intelligence to science learning outcomes. Based on the
results obtained, it is concluded that there is a relationship
between emotional intelligence and science learning outcomes
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama bagi pengembangan sumber
daya manusia karena pendidikan diyakini dapat menciptakan manusia yang berkualitas
dan mampu memajukan bangsanya. Pendidikan dalam arti luas di dalamnya terkandung
pengertian mendidik, membimbing, mengajar dan melatih. Pendidikan merupakan hak
asasi semua manusia dalam proses mempersiapkan dirinya menuju masa depan yang
lebih baik, sebagai sarana dalam melestarikan kehidupannya.

Pendidikan terutama disekolah bukan hanya berperan dalam memberikan ilmu
pengetahuan, tetapi juga menghasilkan mutu dari hasil pendidikan yang di peroleh siswa
di kelas. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok.

Pendidikan adalah satu usaha atau kegiatan yang dilakukan dengan sengaja,
teratur dan terencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan perilaku yang
diinginkan dan pendidikanpun merupakan kebutuhan bagi setiap bangsa yang sedang
membangun dan berkembang seperti halnya Indonesia. Dengan pendidikan tercipta
manusia yang kuat dan kokoh dalam menghadapi berbagai permasalahan, baik
permasalahan sosial maupun masalah individu. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional yang terangkum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003
tentang sistem Pendidikan Nasional, yaitu “Pendidikan nasional bertujuan
mengembangkan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.”

Hasil belajar siswa merupakan sebuah kondisi referensi yang menggambarkan
tingkat keberhasilan belajar siswa di sekolah. Hasil belajar selain dipengaruhi oleh
faktor-faktor intern, juga dipengaruhi faktor-faktor ekstern seperti keluarga, lingkungan
maupun keadaan sekolah di mana siswa belajar.

Hasil belajar menurut Hamalik (2004) merupakan tingkat penguasaan
seseorang terhadap bidang ilmu setelah menempuh proses belajar mengajar.
Sesungguhnya hasil belajar merupakan terminal perkembangan kepribadian siswa
dalam proses pendidikan dan pengajaran. Tujuan tersebut dicapai oleh peserta didik
dengan kurikulum sekolah yang di dalamnya telah terkandung nilai-nilai kehidupan yang
meliputi kesadaran dan penguasaan terhadap gejala alam (pelajaran), berpikir logis
(pelajaran Matematika), kehidupan sosial (Pelajaran IPS), serta penguasaan bahasa.
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Kegiatan belajar baik secara langsung maupun tidak langsung, selalu mengarah
pada pencapaian hasil belajar yang tinggi. Hasil belajar yang tinggi mengindikasikan
keberhasilan sekolah sebagai kontribusi utama dalam pengadaan sumber daya manusia.
Oleh karena itu sekolah dan guru harus lebih mengoptimalkan fungsi dan perannya
sehingga siswa terpacu pada pencapaian prestasi belajar sebaik-baiknya.

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan teknik
korelasi product moment dan regresi, yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel terikat, yaitu
hasil belajar IPA (Y) dan variabel bebas, yaitu kecerdasan emosional (X).

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2006). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MTs Negeri Kelas VIII, Jakarta Selatan yang
berjumlah 720 siswa. Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
gabungan antara klaster, proporsional dan random. Teknik klaster digunakan dalam
pengelompokkan siswa menurut sekolah tempat belajar. Dalam menentukan jumlah
anggota sampel digunakan teknik proporsional dari setiap sekolah yang ada di populasi
terjangkau. Sedangkan untuk menentukan anggota sampel dari setiap sekolah yang ada
digunakan teknik random.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian
sampel sebab apabila kita bermaksud mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu
yang berlaku bagi populasi. (Arikunto 2006). Hal senada juga dikemukakan oleh Sarwono
Jonatan yang mendifinisikan sampel merupakan sub dari seperangkat elemen yang
dipilih untuk dipelajari. (Sarwono 2006). Dalam penelitian ini karena anggota
populasinya sebanyak 720 orang.

Penentuan jumlah sampel dihitung dengan menggunakan pendekatan Rumus
Slovin (Riduwan, 2005), yaitu :

- N
" TN F1
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N =720
d2=10%
n = 87,80

Maka sampel yang digunakan dari populasi 720 orang berjumlah 88 orang.
Adapun anggota sampel yang digunakan oleh peneliti meliputi peserta didik kelas 36
orang siswa berasal dari siswa kelas VIII MTs Negeri 4, 26 orang siswa berasal dari siswa
kelas VIII MTs Negeri 13 dan 26 orang siswa berasal dari siswa kelas VIII MTs Negeri 32.
Pemilihan sampel penelitian dilakukan dengan mengundi siswa yang berada pada
sekolah penelitian, setiap siswa yang terpilih dalam undian akan ditetapkan sebagai
responden penelitian. Hal tersebut dilakukan agar pemilihan sampel berjalan fair dan
tidak berat sebelah. Variabel terikat (dependen) yaitu Hasil Belajar IPA. Teknik
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pengumpulan data variabel Hasil Belajar IPA dilakukan dengan memberikan tes kepada
peserta didik yang terpilih sebagai sampel penelitian.

Teknik pengumpulan data variabel kecerdasan emosional dilakukan dengan
instrumen non tes berbentuk skala sikap dalam bentuk skala likert yang terdiri dari lima
pilihan jawaban. Pengumpulan data kecerdasan emosional pada Fisika dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui sejauh
mana Kecerdasan emosional pada Fisika terhadap Hasil Belajar IPA.

Untuk mengkalibrasi instrumen tersebut dilakukan dengan menguji validitas
setiap butir pertanyaan dan reliabilitas instrumen tersebut. Untuk menghitung validitas
butir pertanyaan pada angket tersebut digunakan rumus korelasi product moment
pearson, dimana kriteria penerimaan butir instrumen valid atau tidak digunakan uji
validitas instrumen dengan rubel yang ditentukan uji satu sisi dengan taraf signifikansi
(o) = 0,05 dan derajat kepercayaan (df ) = k - 2 (dimana k = banyaknya responden uji
coba). Kriteria validitas butir soal adalah jika rhitung lebih besar dari pada rtbel maka
butir dianggap valid, sedangkan jika rnitung lebih kecil dari pada rtabel tidak valid dan tidak
digunakan atau butir pertanyaan tersebut dibuang.

Untuk perhitungan reabilitas kuesioner menggunakan rumus Alpha Cronbach.
Angka reliabilitas yang diperoleh dari perhitungan selanjutnya dibandingkan dengan
rtabel pada uji satu sisi dengan taraf signifikansi (o) = 0,05 dan derajat kepercayaan (df)
= k - 2 dimana k = banyaknya soal yang valid. Kriteria reliabilitasnya adalah jika rhitung
lebih besar dari pada rtabel maka instrumen tersebut reliabel.

PEMBAHASAN
Pengukuran variabel Kecerdasan Emosional menggunakan tes obyektif.
Responden sebanyak 88 orang. Skor empiris tertinggi 90 dan terendah 50. Hasil
perhitungan statistik diperoleh nilai rata-rata 73,99 median 74,50, dan standar deviasi
7,029. Hasil perhitungan secara lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini:
Tabel 1. Data Penelitian

Statistics

Kecerdasan Emosional

N Valid 88
Missing 0

Mean 73.99

Median 74.50

Std. Deviation 7.029

Minimum 50

Maximum 90

Dari deskripsi tersebut juga dapat dilihat bahwa antara nilai rata-rata dan nilai
tengah (median) tidak jauh berbeda selisihnya, yaitu 73,99 dan 74,50 Hal ini
menunjukkan bahwa data Kecerdasan Emosional yang diperoleh pada penelitian ini
tergolong sedang. Sedangkan skor yang berada di atas rata-rata lebih banyak dibanding
yang berada di bawah rata-rata menunjukkan bahwa yang mempunyai siswa yang
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memiliki Kecerdasan Emosional positif lebih banyak dibanding siswa yang memiliki
Kecerdasan Emosional negatif. Untuk memperjelas hasil tersebut dapat dilihat melalui
histogram dan poligon sebagai berikut:

Histogram

Frequency

Kecerdasan Emoesional

Gambar 1. Histogram Data Skor Kecerdasan Emosional

Dari tabel distribusi, serta histogram dan poligon frekuensi dapat disimpulkan
bahwa data skor skala Kecerdasan Emosional dalam penelitian ini memiliki sebaran yang
cenderung normal.

¢ Analisa Data Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam

Pengukuran variabel Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan tes
pilihan ganda. Responden sebanyak 88 orang. Skor empiris tertinggi 25 dan terendah 10.
Hasil perhitungan statistik diperoleh nilai rata-rata 16,80, median 17,00, dan standar
deviasi 2,717 Hasil perhitungan secara lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah
ini:

Tabel 2. Data Penelitian Hasil Belajar [lmu Pengetahuan Alam

Statistics

Hasil Belajar IPA
Valid 88
Missing 0
Mean 16.80
Median 17.00

Std. Deviation | 2.717
Minimum 10
Maximum 25

Dari deskripsi tersebut juga dapat dilihat bahwa antara nilai rata-rata dan nilai
tengah (median) hampir sama, yaitu 16,80 dan 17,00 Hal ini menunjukkan bahwa data
Hasil Belajar [Imu Pengetahuan Alam yang diperoleh pada penelitian ini tergolong
sedang. Sedangkan skor yang berada di atas rata-rata lebih banyak dibanding yang
berada di bawah rata-rata menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan Hasil Belajar
[Imu Pengetahuan Alam tinggi lebih banyak dibanding siswa yang mendapatkan Hasil
Belajar [Imu Pengetahuan Alam rendah. Untuk memperjelas hasil tersebut dapat dilihat
melalui histogram dan poligon sebagai berikut:
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Prestasi Belajar IPA

2 ] Mean =168
N 128,

Std. Dev, =2.717
N =88
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Gambar 2. Histogram Data Skor Hasil Belajar IPA
Dari tabel distribusi, serta histrogram dan poligon frekuensi dapat disimpulkan
bahwa data skor skala Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam dalam penelitian ini memiliki
sebaran yang cenderung normal.
¢ Pengujian Persyaratan Analisis
Pengujian persyaratan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pengujian normalitas dan linieritas garis regresi parsial antara variabel bebas dan
variabel terikat.
Pengujian normalitas data masing-masing sampel diuji melalui hipotesis berikut:
Ho: data pada sampel tersebut berdistribusi normal
Hi: data pada sampel tersebut tidak berdistribusi normal
Perhitungan dilakukan dengan bantuan komputer melalui program aplikasi SPSS
20. Menurut ketentuan yang ada pada program tersebut maka kriteria dari normalitas
data adalah “jika p value (sig) > 0.05 maka Ho diterima”, yang berarti data pada sampel
tersebut berdistribusi normal. Nilai p value (sig) adalah bilangan yang tertera pada
kolom sig dalam tabel hasil/output perhitungan pengujian normalitas oleh program
SPSS. Dalam hal ini digunakan metode Ko/mogorov-Smirnov. Hasil perhitungan bisa
dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pengujian Normalitas

[Kecerdas
an Hasil
Emosion |Belaja
al r [IPA
N 88 88
Normal Mean 73.99116.80
Parameter
52 Su. 7.029|2.717
Deviation
Most Absolute 114 |.132
Extreme  pitive 101 |.095
Difference _
S Negative -114 |-.132
ZKolmogorov-Smlrnov 1072 |1.241
Asymp. Sig. (2-tailed) 200 [.092

a. Test distribution is
Normal.
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Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai pada kolom Sig pada metode Ko/mogorov-
Smirnov untuk semua sampel lebih besar dari 0,05, sehingga Ho diterima, dengan kata
lain bahwa data dari semua sampel pada penelitian ini berdistribusi normal.

Untuk memperkuat hasil pengujian tersebut maka ditampilkan Histogram

Normalitas Galat Baku, Grafik Normal P-P Plot Galat Baku, dan Grafik Normal Q-Q Plot
untuk setiap sampel.

Histegram

Hasil Belajar IPA  endent Variabel : Prestasi Belajar IPA

tagan =1 04E-16
Stdl, Cav =0 908

nnnnnnn

Frequency

[

T I T

Regression Standardized Residual

Gambar 3. Histogram Normalitas Galat Baku

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Hasil Belajar IPA el : Prestasi Belajar IPA

1.0r

Expected Cum Prob
1

T T T
6.0 a.2 0.4 o o8 1.6
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Gambar 4. Histogram Normal P-P Plot Galat Baku Data

e Pengujian Linieritas garis Regresi
Pengujian linieritas dalam penelitian ini digunakan hipotesis berikut:
Ho: garis regresi hubungan antara variabel X dan variabel Y linier
Hi: garis regresi hubungan antara variabel X dan variabel Y tidak linier
Perhitungan dilakukan dengan bantuan komputer melalui program aplikasi SPSS
20. Menurut ketentuan yang ada pada program tersebut maka kriteria dari normalitas
data adalah “jika p value (sig) > 0,05 maka Ho diterima”, yang berarti bahwa sampel-
sampel tersebut berasal dari populasi yang homogen. Nilai p value (sig) adalah bilangan
yang tertera pada kolom sig baris Linierity dalam tabel ANOVA hasil perhitungan
pengujian linieritas garis regresi oleh program SPSS.
v' Linieritas Garis Regresi Hubungan Antara Variabel X dengan Variabel Y

Hasil perhitungan pengujian linieritas garis regresi hubungan antara variabel X
dengan variabel Y bisa dilihat pada Tabel 4.5.
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Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Pengujian Linieritas Garis Regresi Hubungan Antara Variabel
X dengan Variabel Y

Tabel Anova
Sum  of Mean
Squares  |df  \Square [ [Sig

Hasil Belajar  Betwee (Combined) (175273 | 26 | 8.664 |1267 | 222
[PA* n
Kecerfisan  Groups Linearity | 46644 | 1| 46644 16822 | 011
Emosional

Deviation

from 178620 | 23 7143 1043 | 420
Linearity
Within Groups)417.043 | 61 6.837
Total 642318

oo
=

Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai pada kolom Sig baris deviation from
Linierity = 0,429 untuk semua sampel lebih dari 0,05, sehingga Ho diterima, dengan kata
lain bahwa garis regresi hubungan antara variabel X dan variabel Y linier.

Dari pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai Sig = 0,005< 0,05 dan thitung =
2,912. maka Ho di tolak yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas X
(Kecerdasan Emosional) terhadap variabel terikat Y (Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan
Alam).

e Hubungan Kecerdasan Emosional (X) terhadap Hasil Belajar [Imu Pengetahuan Alam
)
Hipotesis pengaruh ini adalah :
HO:B8.1=B2=0
H1 :B.1+#0 dan B.2 #0;

artinya:

Ho : tidak terdapat hubungan antara Kecerdasan Emosional (X) terhadap Hasil
Belajar [lmu Pengetahuan Alam (Y)

Hi1 : terdapat hubungan antara Kecerdasan Emosional (X) terhadap Hasil Belajar Ilmu

Pengetahuan Alam (Y)

Dari tabel 4 terlihat bahwa koefisien korelasi hubungan variabel bebas
Kecerdasan Emosional (X) terhadap Hasil Belajar [lmu Pengetahuan Alam (Y) adalah
sebesar 0,450. Dari perhitungan tersebut di peroleh bahwa koefisien korelasi tersebut
signifikan, dengan kata lain bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
bebas Kecerdasan Emosional (X) secara bersama-sama terhadap Hasil Belajar Ilmu
Pengetahuan Alam (Y) adalah sebesar 0,450. Sedangkan koefisien determinasinya
sebesar 0,203 menunjukkan bahwa besarnya kontribusi Kecerdasan Emosional (X)
terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (Y) adalah sebesar 20,3%, sisanya
(85,7%) karena pengaruh faktor lain.
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y
Model Summary®

Std.
Error off
R Adjust |[the
Squar [ed  R|Estimat
Modell R |[e Square |e

1 45 .20 2.45
0a 3 .184 4

a. Predictors: (Constant): Kecerdasan

Emosional

b. Dependent Variable: Hasil Belajar
IPA

Menurut sintesis teori yang ada, hasil belajar [PA adalah kemampuan siswa untuk
menggunakan simbol-simbol IPA, merekonstruksi serta mengaitkan konsep IPA yang
telah mereka pelajari sebelumnya dengan konsep IPA yang baru, sehingga siswa dapat
menerapkan aturan perhitungan yang tepat dalam menyelesaikan suatu masalah [PA. IPA
merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar, dalam IPA diutamakan
konsep-konsep konkret yang sedini mungkin ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, di
mana untuk memahami konsep tersebut diadakan pembelajaran dengan permainan,
dengan tujuan agar siswa tertarik dan tidak mudah lupa akan konsep tersebut.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara
selektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi serta pengaruh
yang manusiawi. Kecerdasan emosi menuntut mengenal jenis-jenis perasaan, untuk
belajar mengakui, menghargai perasaan pada diri sendiri dan orang lain kemudian
menanggapinya dengan tepat, menerapkan secara efektif energi emosi dalam kehidupan
sehari-hari.

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan mengenali perasaan diri sendiri
dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungannya dengan orang
lain. Kekuatan yang dimiliki siswa dapat diaplikasikan melalui kecerdasan emosi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil
belajar I[PA siswa MTs Negeri di Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dengan perolahan nilai
Sig = 0,005 < 0,05 dan koefisien korelasi hubungan variabel bebas Kecerdasan
Emosional (X) terhadap Hasil Belajar [lmu Pengetahuan Alam (Y) adalah sebesar 0,450.
Artinya H1 diterima dan HO ditolak. Dengan pengaruh persentase sebesar 20,3% dalam
kategori sedang. Persentase ini mungkin dapat meningkat jika pelaksanaan tes
kemampuan diri (tes kecerdasan emosional) didasarkan pada kaidah yang sebenarnya.
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